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Penelitian dengan judul Pengaruh Pemberian Ampas Tahu dan Kulit Pisang Kepok Musa 
acuminata Sebagai Pakan Terhadap Pertumbuhan dan Perkembangbiakan  Cacing Tanah Lumbricus 
rubellus telah dilakukan selama 8 minggu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan 
dan perkembangbiakan cacing tanah jenis  Lumbricus rubellus  pada media kotoran  sapi yang 
ditambahkan ampas tahu dan kulit pisang. Ampas tahu dan kulit pisang difermentasikan selama 
tujuh hari. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL), satu kontrol, tiga perlakuan dan tiga ulangan. Pengamatan dilakukan setiap dua minggu 
selama enam minggu. Data dianalisis dengan analisis varians (ANAVA) dan dilanjutkan dengan uji 
Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontrol yaitu kotoran sapi (A) dan tiga perlakuan 
yaitu kulit pisang dan kotoran sapi (B), ampas tahu dan kotoran sapi (C) dan ampas tahu, kotoran 
sapi dan kulit pisang (D) memiliki pengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan berat badan cacing 
dan produksi kokon cacing. Penelitian menunjukkan bahwa pada perlakuan C memiliki rerata laju 
pertambahan bobot badan cacing tanah tertinggi yaitu 0.0963 gram/hari untuk tiap 10 ekor cacing. 
Pada perlakuan B, laju pertambahan berat badan terendah yaitu 0.0237 gram/hari untuk tiap 10 ekor 
cacing. Produksi kokon pada tiap perlakuan berbeda, dengan jumlah tertinggi pada perlakuan C 
yaitu  27 butir dan jumlah kokon terendah pada perlakuan B yaitu 20 butir.  
 




The effect of tofu waste and Kepok Musa acuminata  banana peels as feed on the growth and the 
breeding of Lumbricus rubellus  earthworm was done for 8 weeks. This study aims to determine the 
growth and the breeding of earthworm species Lumbricus rubellus on cow dung that was added tofu 
waste and banana peels. The feed was fermented for seven days. This study was an experiment with 
completely randomized design, one control and three treatments and three replications. 
Observations were made two weeks for six weeks. Data was analyzed by analysis of variance 
(ANOVA) followed by Duncan test. Result of the test showed that control which was cow dung 
(A), and three treatments which is banana peels and cow dung (B), tofu waste and cow dung (C), 
and tofu waste, banana peels and cow dung (D). All the treatments showed effect on increasing in 
growth of body weight of earthworms and the production of cocoon. The research showed that 
treatment C had highest speed of increasing body weight which was 0.0963 gram/day for each ten 
earthworms. In treatment B, has the lowest speed of increasing body weight which was 0.0237 
gram/day for ten earthworms. Cocoon production of every treatment was different with highest 
result by treatments C with 27 cocoon  and lowest cocoon production by treatment B with 20 
cocoon. 
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1. PENDAHULUAN 
Cacing tanah dikenal sebagai hewan yang 
memiliki banyak manfaat mulai dari sebagai 
pakan untuk hewan ternak, vermikompos 
dalam pertanian dan perkebunan, digunakan 
sebagai umpan memancing, bahan kosmetika, 
obat obatan bahkan sebagai bahan baku 
makanan dan minuman. Pemanfaatan cacing 
tanah ini sangatlah wajar bila dilihat dari 
kandungan protein yang dikandungnya. 
Menurut Palungkun (2008), tepung cacing 
tanah mengandung protein yang lebih tinggi 
dibandingkan tepung ikan. Selain itu, 
kemudahan dalam budidaya cacing tanah yang 
menggunakan kotoran sapi sebagai media 
utama dan dapat ditambah limbah atau sampah 
organik lainnya sebagai suplemen pakan. 
Menurut Gaddie dan Douglas (1977), 
kotoran hewan merupakan habitat utama 
cacing tanah dan hampir secara keseluruhan 
sesuai (cocok), baik sebagai bahan pakan 
maupun sebagai media. Selain kotoran hewan, 
limbah industri dan pertanian seperti serbuk 
gergaji, serutan, kayu, kompos sampah, dedak, 
jerami, rumput dan daun daunan dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan sarang 
budidaya cacing tanah. 
Ampas tahu merupakan limbah industri 
tahu yang biasanya dibuang dan mencemari 
lingkungan seperti bau yang tidak sedap akibat 
pertumbuhan bakteri. Ampas tahu diperkirakan 
dapat menjadi alternatif sebagai bahan pakan 
budidaya cacing tanah. Ampas tahu jumlahnya 
berlampau sehingga potensial  sebagai pakan 
cacing baik dalam pembuatan vermikompos 
maupun dalam pembiakan cacing tanah. 
Menurut  Bappenas (2014)  kebutuhan 
konsumsi kedelai pada tahun 2014 sebesar 2,77 
juta ton. Apabila digunakan 50 % untuk 
pembuatan tahu maka akan menghasilkan 
ampas tahu sekitar 1,3 juta ton. Menurut 
Mursining (2006) kandungan gizi dalam ampas 
tahu adalah protein 21,23%, lemak 16,22%, 
karbohidrat 19%, serat kasar 29,59%, kadar 
abu 5,45%, dan air 9,84%. Kadar protein 
tepung ampas tahu yang dibuat tanpa proses 
pencucian cukup tinggi yaitu sebesar 24,77 % 
dengan kadar karbohidrat 25,46 % (Rudhi, 
dkk., 2011). 
Sama halnya dengan kulit pisang yang 
merupakan limbah dari buah pisang. Menurut 
Badan Pusat Statistik (2014), produksi pisang 
Indonesia pada tahun 2013  sebesar 6.279.290 
ton. Menurut Basse (2000) bahwa kulit pisang 
memiliki 1/3 massa dari buah pisang yang 
belum dikupas. Ini berarti, sekitar 1,7 ton 
limbah kulit pisang dihasilkan pada tahun 
2013. Menurut Suprapti (2005), tiap 100 gram 
kulit pisang mengandung air 68 g, karbohidrat 
18.5 g, lemak 2,1, protein 0.32 g, kalsium 715 
mg, fosfor 117 mg, zat besi 1,60 mg, vitamin B 
0.12 dan vitamin C, 17,5.  
Berdasarkan  informasi diatas, ampas 
tahu dan kulit pisang dapat menjadi pakan 
tambahan dalam budidaya cacing tanah jenis 
Lumbricus rubellus.  
2. METODE PENELITIAN 
Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah ampas tahu, kulit pisang 
kepok Musa acuminata Colla, cacing tanah 
Lumbricus rubellus, air, EM4, gula pasir, dan 
kotoran sapi. Alat- alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah timbangan digital, sarung 
tangan, sprayer, wadah plastik, kain kasa, kain 
penyaring, dan mesin pencacah. 
Prosedur penelitian yang dilakukan pada 
penelitian ini terdiri atas beberapa tahapan 
yaitu: 
a. Persiapan Ampas Tahu 
Ampas tahu akan diambil dari pabrik tahu 
yang berada di sekitar kota Makassar. 
Kemudian ampas tahu disaring untuk 
mengurangi kadar air menggunakan saringan. 
Selanjutnya, ampas tahu dijemur dibawah 
matahari hingga kering. Kemudian ampas tahu 
yang telah kering difermentasikan dengan 
menambahkan EM4, air, serta gula pasir. 




b. Persiapan Kulit Pisang 
Kulit pisang akan diambil dari Pasar Daya, 
Makassar. Kemudian kulit pisang potong kecil 
menggunakan mesin pencacah. Kemudian 
dijemur dibawah matahari hingga kering. 
Selanjutnya, kulit pisang difermentasikan 
dengan menambahkan EM4, air, serta gula 
pasir. Fermentasi akan berlangsung selama 1 
minggu. 
c. Persiapan Kotoran Sapi 
Kotoran sapi diambil dari kandang sapi 
Teaching Farm milik Fakultas Peternakan. 
Kemudian kotoran sapi dijemur dibawah 
matahari hingga kering selama 1 minggu. 
Selanjutnya, kotoran sapi ditumbuk halus dan 
dipisahkan dari bahan bahan seperti plastik, 
serangga dan cacing lain. 
d. Persiapan cacing L. rubellus 
Cacing tanah L. rubellus yang digunakan 
yaitu cacing yang sudah dewasa kelamin 
(Klitelum sudah terlihat jelas ) berumur 2,5- 3 
bulan dan memiliki bobot 0,4 g – 0,8 g. Cacing 
tanah akan diseleksi dengan metode 
handshorting. Metode handshorting meliputi 
pengambilan cacing dari tempat koleksi, 
pembersihan cacing, dan penimbangan cacing. 
e.  Persiapan Media Tumbuh 
Media tumbuh merupakan perlakuan 
penelitian yang akan dibuatkan dari campuran 
kotoran sapi dan pakan tambahan yaitu ampas 
tahu atau dan kulit pisang. Komposisi media 
tumbuh cacing tanah disajikan pada Tabel 1 
dibawah ini: 
Tabel 1. Perbandingan media tumbuh cacing 
tanah 








A 1000 0 0 
B 500 0 500 
C 500 500 0 
D 333 333 333 
 
Selanjutnya bahan tersebut dicampur rata lalu 
ditaruh dalam wadah plastik. Media tumbuh ini 
diadaptasikan selama 3 hari.   
f. Budidaya Cacing Tanah  
Budidaya cacing tanah akan dilakukan 
dengan cara memasukkan cacing dewasa 
sebanyak 10 ekor ke dalam wadah plastik yang 
berisi media tumbuh. Kemudian, wadah plastik 
tersebut ditutup kain kasa. Selanjutnya, akan 
dilakukan pemeliharaan dengan cara 
menyemprotkan air sekali sehari menggunakan 
sprayer, dan dijaga dari serangan hama.  
g. Pengamatan Parameter Penelitian 
Parameter penelitian yang diamati yaitu 
pertumbuhan dan perkembangbiakan cacing 
tanah L. rubellus. Pengamatan dilakukan 
selama empat kali setiap dua minggu sekali 
yaitu pada hari pertama, hari ke-14,  hari ke-28, 
dan hari ke-42. Parameter yang diukur dalam 
pengamatan ini yaitu: 
a. Pertambahan bobot cacing 
 Induk cacing tanah dikeluarkan dari 
media, dibersihkan kemudian ditimbang. 
   




P  = pertambahan bobot / hari (gram hari
-1
) 
Bt = Bobot cacing pada hari ke-t (gram) 
B0= Bobot cacing pada hari ke-0 atau sebelum 
hari-t  (gram) 
b. Reproduksi cacing 
 Pengukuran reproduksi L.rubellus 
dengan menghitung jumlah kokon yang 
dihasilkan oleh induk cacing dengan 
mengeluarkannya dari media perlakuan. 
h. Analisis data 
Metode statistik yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap, dengan  4 
perlakuan dan 3 kali ulangan. Uji Anava 
dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh 
terhadap perlakuan dan selanjutnya diuji 
dengan Duncan pada taraf 5 % untuk 










3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
a. Pertumbuhan Berat Badan Cacing 
Tanah Lumbricus rubellus 
Hasil pengamatan pertumbuhan berat badan 
cacing tanah yang dibudidayakan 
menggunakan 4 jenis campuran pakan yaitu 
kotoran sapi (A) sebagai kontrol, kotoran sapi 
dan kulit pisang (B), kotoran sapi dan ampas 
tahu (C) serta terakhir campuran ketiga jenis 
pakan yaitu kotoran sapi, ampas tahu dan kulit 
pisang (D) disajikan pada tabel 2. Pada Tabel 2 
terlihat bahwa tingkat pertambahan berat badan 
cacing tanah berbeda dari masing-masing 
pemberian pakan. Laju pertumbuhan berat 
cacing tanah yang menggunakan pakan ampas 
tahu (C) lebih tinggi di bandingkan dengan 
pemberian pakan limbah kulit pisang (B), 
kotoran sapi (A) dan campuran limbah kulit 
pisang dan ampas tahu (D).   
 
 
Tabel 2. Pertambahan berat badan cacing tanah 
Lumbricus rubellus 
Perlakuan 








4.23 5.033 5.233 5.48 
B  
4.19 4.48 4.9 5.18 
C  
4.41 5.79 6.56 8.46 
D  
3.52 4.49 5.56 6.55 
 
 Pertambahan berat badan cacing disajikan pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Grafik pertambahan berat cacing selama 42 hari (6 minggu) 
 
Adapun laju pertumbuhan berat badan cacing untuk setiap perlakuan disajikan pada Gambar 2 berikut:
 
























































Menurut Sihombing (2002) bahwa 
kandungan protein yang baik untuk cacing 
tanah berkisar antara 9-15 %. Muliana (2009), 
menyatakan bahwa setiap 100 gram, kotoran 
sapi mengandung protein sekitar 9.2 gram. 
Mursining (2006) melaporkan bahwa ampas 
tahu mengandung 21,23 gram protein. 
Selanjutnya Suprapti (2005) bahwa kulit pisang 
mengandung 0,32 gram protein.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penggunaan ampas tahu yaitu perlakuan C dan 
D memiliki peningkatan bobot yang signifikan 
dibandingkan perlakuan A dan B karena ampas 
tahu mengandung protein yang lebih tinggi dan 
ukuran partikel yang cukup kecil. Hasil 
penelitian juga menunjukkan bahwa media 
yang menggunakan kulit pisang yaitu 
perlakuan B memiliki peningkatan bobot badan 
cacing yang lebih rendah. Hal ini terjadi karena 
kulit pisang yang digunakan sebagai pakan 
memiliki ukuran partikel yang lebih besar dari 
pakan lain (seperti benang) dan serat kasar 
yang cukup tinggi. Sofyan (2007) menerangkan 
bahwa ukuran partikel media yang lebih halus 
dapat meningkatkan kemampuan makan cacing 
tanah. Erni (2000) menambahkan bahwa 
tekstur media yang berserat dapat 
menyebabkan cacing tanah kesulitan 
mengonsumsi media. Matsutomo (1978) 
melaporkan untuk setiap 100 gram, kulit pisang 
mengandung serat kasar 23,33 % (lignin 
10,79% dan selulosa 11,24). Suprapti (2005) 
menambahkan bahwa ampas tahu mengandung 
serat kasar 19,44 %.  
Selain kondisi pakan, pertumbuhan cacing 
dipengaruhi juga faktor lingkungan. Menurut 
Edwards dan Lofty (1972), kelembaban, suhu 
dan pH media  berpengaruh terhadap 
pertambahan berat badan cacing tanah. Indriani 
(2000), ampas tahu yang yang telah 
ditambahkan EM4 memiliki pH 6. 
Fitrianingsih, Akbari dan Jati (2013), kulit 
pisang yang telah difermentasikan memiliki pH 
6-8. Selanjutnya Hermawan (2014) 
menambahkan bahwa kotoran sapi memiliki 
pH 6-7. Menurut Puspitasari (1995) pH 
optimum untuk pertumbuhan dan 
perkembangbiakan cacing tanah berkisar antara 
6,8 – 7,2.  
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan pada 
peningkatan bobot badan cacing tanah. 
Peningkatan tersebut mulai terlihat pada 
minggu ke-2 penelitian hingga pengambilan 
data terakhir yaitu minggu ke-6. Berdasarkan 
uji Duncan bahwa perlakuan kotoran sapi (A), 
kulit pisang dan kotoran sapi (B), ampas tahu 
dan kotoran sapi (C), terakhir campuran 
ketiganya (D) memiliki perbedaan pengaruh 
terhadap pengaruh berat cacing. Hasil 
pengamatan menunjukkan bahwa mulai dari 
minggu ke-2 hingga minggu ke-6 perlakuan C 
memiliki perbedaan yang nyata dengan 
perlakuan lain terhadap pertambahan bobot 
berat badan cacing tanah. Perlakuan B tidak 
memiliki perbedaan yang signifikan dengan 
perlakuan A, dan bahkan memiliki laju 
pertumbuhan berat cacing dan jumlah kokon 
lebih rendah. 
b. Kemampuan Reproduksi Cacing Tanah 
Lumbricus rubellus 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan reproduksi cacing tanah 
Lumbricus rubellus selama 42 hari pada empat 
perlakuan memiliki hasil yang berbeda. 
Perlakuan C (ampas tahu) menghasilkan kokon 
yang lebih banyak dibandingkan perlakuan 
lain. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 3 
dibawah ini. 
Tabel 3. Produksi kokon tiap perlakuan 
Perlakuan 
Rerata Produksi 
kokon  butir/minggu 
0  2  4  6  
A  0 4 0 3 
B  0 3.7 0 3 
C  0 4.3 0 4.7 
D  0 4 0 3.7 
 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
produksi kokon adalah umur cacing tanah dan 
suhu kandang.  Perubahan suhu mempengaruhi 
aktivitas  cacing  tanah  termasuk  
metabolisme, pertumbuhan, respirasi dan 
perkembangbiakan (Minnich, 1977). Suhu 
optimum untuk perkembangbiakan  cacing  
tanah  adalah  15-25°C (Palungkun, 2010).  
Selain faktor diatas, kandungan protein 
pada pakan cacing tanah juga dapat 
mempengaruhi produksi kokon cacing tanah.. 
Menurut Catalan (1981) bahan pakan untuk 
reproduksi harus mengandung cukup protein 
karena asam-asam amino dari protein bahan 
  
tersebut diperlukan untuk pembentukan gamet 
baik gamet jantan maupun betina dari cacing 
tanah. Beberapa penelitian tentang produksi 
kokon cacing tanah terhadap kadar protein 
media menunjukkan hal serupa (Susetyarini, 
2007; Mashur, 2001; Resnawati, 2007). 
Cacing tanah jenis Lumbricus rubellus 
memang memiliki tingkat reproduksi yang 
rendah dibandingkan jenis cacing tanah lain 
yang sering dibudidayakan. Menurut Elvira dan 
Mato (1996) Jumlah kokon yang dapat 
dihasilkan oleh cacing tanah Lumbricus 
rubellus menghasikan 0.54 ± 0.195 kokon tiap 
minggu. Sims dan Gerard (1985) 
menambahkan bahwa reprodusi cacing tanah 
Lumbricus rubellus rendah karena 
mengharuskan  adanya dua indukan untuk 
menghasilkan kokon (obligatory biparental). 
Berdasarkan hasil uji statistik anova 
terlihat bahwa perlakuan pada penelitian ini 
memiliki pengaruh terhadap peningkatan 
produksi jumlah kokon cacing tanah. 
Selanjutnya berdasarkan hasil uji Duncan 
diketahui bahwa perlakuan menggunakan 
ampas tahu (C) memiliki perbedaan pengaruh 
yang signifikan dibandingkan perlakuan 
kotoran sapi (A), kulit pisang (B), dan 
campuran ketiganya (D). Perlakuan ampas tahu 
menghasilkan 27 butir kokon. Sedangkan untuk 
perlakuan B tidak memiliki perbedaan 
pengaruh yang signifikan terhadap perlakuan A 
dan bahkan menghasilkan jumlah kokon yang 
lebih rendah yaitu 20 butir kokon. 
 
4.  KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 
bahwa: 
1. Penambahan ampas tahu dan kulit pisang 
Musa acuminate media kotoran sapi 
sebagai pakan cacing tanah Lumbricus 
rubellus memiliki pengaruh terhadap 
pertumbuhan dan perkembangbiakan. 
2. Media kotoran sapi yang ditambahkan 
ampas tahu memiliki pengaruh yang paling 
tinggi terhadap peningkatan berat badan 
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